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ABSTRACT

Baitussalam district is a coastal area located in Aceh Besar Regency that affected by the
tsunami in the year 2004 ago. All coastal areas damaged including mangrove forest, however
sometime later began to reforestation. Tsunami events and reforestation activities led to the
extensive mangrove forests changing. Therefore, researchers want to analyze the extent of the
wide changes in mangrove forests that have occurred. Researchers use methods of digital
analysis via ArcGIS application on the multi-temporal image of Baitussalam district. The multi-
temporal imagery used was 2004, 2011, and 2019. The results showed the total change of
mangrove forest in 3 periods of the year increased by 39.58 Ha. The wide change of mangrove
forest that occurred in the Baitussalam district is quite significant although it is still influenced
by several factors of damage other than the tsunami, which is conversion to residential land,
tree logging, strong tide, etc.
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ABSTRAK

Kecamatan Baitussalam merupakan kawasan pesisir yang berada pada wilayah Kabupaten
Aceh Besar yang terkena dampak dari tsunami pada tahun 2004 silam. Seluruh wilayah pesisir
rusak termasuk hutan mangrove, namun beberapa waktu kemudian mulai dilakukan reboisasi.
Peristiwa tsunami dan kegiatan reboisasi menyebabkan luas hutan mangrove berubah. Oleh
karena itu, peneliti ingin menganalisis sejauh mana perubahan luas hutan mangrove yang telah
terjadi. Peneliti menggunakan metode analisis digital melalui aplikasi ArcGIS pada citra multi-
temporal kecamatan Baitussalam. Adapun citra multi-temporal yang digunakan yakni citra
tahun 2004, 2011, dan 2019. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, total perubahan luas hutan
mangrove dalam 3 periode tahun tersebut bertambah seluas 39,58 Ha. Perubahan luas hutan
mangrove yang terjadi di Kecamatan Baitussalam tersebut cukup signifikan walaupun masih
dipengaruhi oleh beberapa faktor kerusakan selain tsunami, yang meliputi konversi ke lahan
pemukiman, penebangan pohon, arus pasang surut air laut yang kuat dan lain-lain.

Kata Kunci: Hutan Mangrove, Tsunami, Perubahan Luas, SIG

PENDAHULUAN

Ekosistem mangrove atau biasa dikenal sebagai hutan payau atau hutan bakau merupakan
salah satu ekosistem yang khas di daerah tropik. Bila dibandingkan dengan ekosistem hutan
lainnya, maka ekosistem mangrove termasuk sangat sedikit. Indonesia memiliki hutan
mangrove terluas di dunia yaitu mencapai 25% (sekitar 3,5 juta Ha) dan 76% dari luas hutan
mangrove di Asia Tenggara. Areal hutan mangrove yang luas terdapat pada wilayah pesisir
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timur Sumatera, pesisir Kalimantan dan Papua (Irian Jaya). Papua mempunyai hutan mangrove
terluas yaitu sekitar 1,35 juta Ha atau 77,1% dari luas hutan mangrove di seluruh Indonesia.
Keberadaan mangrove di daerah pesisir dan merupakan daerah transisi antara darat dan laut
menjadikan mangrove sebagai penyangga penting bagi kehidupan biotik dan abiotik di
sekitarnya. Oleh karena itu, kelestarian ekosistem mangrove merupakan sesuatu yang harus
diwujudkan dan tidak bisa ditawar-tawar (Kordi K, 2012:42).

Mangrove tumbuh optimal di wilayah pesisir yang memiliki muara sungai besar dan delta
yang aliran airnya banyak mengandung lumpur. Sedangkan di wilayah pesisir yang tidak
terdapat muara sungai, hutan mangrove pertumbuhannya tidak optimal. Mangrove tidak atau
sulit tumbuh di wilayah pesisir yang terjal dan berombak besar dengan arus pasang surut yang
kuat, karena kondisi ini tidak memungkinkan terjadi pengendapan lumpur, substrat yang
diperlukan untuk pertumbuhan mangrove. Oleh karena itu, sebagian besar pohon mangrove
dijumpai di sepanjang pantai terlindung yang berlumpur, bebas dari angin kencang dan arus.
(Harahab, 2010: 51).

Wibisono (2006) menyebutkan bahwa Hutan Mangrove yang terdapat di Provinsi Aceh
adalah 345.838 Ha, tetapi saat terjadinya bencana gempa dan tsunami pada tahun 2004 yang
melanda Provinsi Aceh tercatat 168.840 Ha hutan mangrove musnah di Aceh dan 53.900 Ha
hutan mangrove yang musnah di Kabupaten Aceh Besar. Kecamatan Baitussalam merupakan
salah satu kecamatan yang berada pada wilayah Kabupaten Aceh Besar yang terkena dampak
dari tsunami, dimana hutan mangrove di Kecamatan Baitussalam telah rusak. Kemajuan
teknologi yang pesat saat ini dapat membantu dalam memperkirakan seberapa besar perubahan
yang terjadi pada hutan mangrove tersebut. Salah satunya yaitu dengan menggunakan teknologi
Sistem Informasi Geografis (SIG) yang memiliki kemampuan dalam memetakan perubahan
hutan mangrove sekaligus menghitung seberapa luas perubahan yang terjadi pada hutan
mangrove di Kecamatan Baitussalam.

Menurut Soenarmo (2009:173) SIG adalah suatu sistem berbasis komputer yang
dirancang khusus, yang mempunyai kemampuan untuk mengelola data: pengumpulan,
penyimpanan, pengolahan, analisis, permodelan dan penyajian data spasial (keruangan) dan
nonspasial (tabular/tekstual), yang mengacu pada lokasi di permukaan bumi (data
bergeoreferensi). Menurut Riyanto et al (2009:36) SIG adalah kumpulan yang terorganisir dari
perangkat keras komputer, perangkat lunak, data geografis dan personil yang dirancang secara
efisien untuk memperoleh, menyimpan, mengupdate, memanipulasi, menganalisis, dan
menampilkan semua bentuk informasi yang bereferensi geografi.

Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah dari penelitian ini meliputi
bagaimanakah perubahan luas yang terjadi pada hutan mangrove di Kecamatan Baitussalam
Kabupaten Aceh Besar? Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui perubahan luas yang
terjadi pada hutan mangrove di Kecamatan Baitussalam Kabupaten Aceh Besar. Penelitian ini
bermanfaat sebagai sumber informasi mengenai perubahan luas hutan mangrove yang telah
terjadi sejak peristiwa tsunami pada 26 Desember 2004 dan informasi tersebut diharapkan dapat
dijadikan salah satu pertimbangan dalam pengembangan kawasan pesisir pantai menjadi lebih
baik.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan pada wilayah Kecamatan Baitussalam, Kabupaten Aceh Besar
dimulai dari tanggal 12 September sampai dengan 6 Desember 2019. Analisis data dilakukan
di Laboratorium Pendidikan Geografi FKIP, Universitas Syiah Kuala. Dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan teknik pengumpulan data berupa studi dokumen. Menurut Rangkuti
(2014:129), dokumen merupakan sumber yang digunakan untuk melengkapi penelitian, baik
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berupa sumber tertulis, film, gambar (foto), karya-karya monumental, yang semuanya itu
memberikan informasi untuk proses penelitian. Dokumen yang dimaksudkan dalam penelitian
ini berupa foto atau citra satelit yang dapat diperoleh dari aplikasi Google Earth.

Citra yang digunakan dalam penelitian ini merupakan citra multitemporal, yaitu wilayah
yang sama tetapi dengan waktu perekaman yang berbeda. Terdapat 3 citra yang digunakan
yakni citra kawasan Kecamatan Baitussalam Kabupaten Aceh Besar dengan tahun yang
berbeda yaitu tahun 2004, 2011, dan 2019. Perubahan luas hutan mangrove di wilayah
Kecamatan Baitussalam dapat diperoleh dengan cara mengoverlay (tumpang susun) hasil
digitasi objek hutan mangrove pada setiap citra multitemporal tersebut. Dengan mengoverlay,
peneliti dapat mengetahui perubahan luas hutan mangrove dari masa sebelum tsunami tahun
2004, 6 tahun pasca tsunami, dan pada masa sekarang. Analisis tersebut dilakukan dengan
menggunakan Software ArcGIS 10.4.1.
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Sumber: Penelitian 2019
Gambar 1. Diagram alur pengolahan data.

HASIL PEMBAHASAN

Kecamatan Baitussalam merupakan salah satu wilayah pada administrasi Kabupaten
Aceh Besar dengan letak astronomis 5°34'38"LU - 5°37'13"LU dan 95°2120"BT -
95°24'43"BT serta luas wilayahnya yaitu 20,84 km? (2.084 Ha). Kecamatan Baitussalam
mempunyai letak geografis pantai dan daratan. Pada wilayah pantai terdapat banyak tambak
dan hutan mangrove sementara wilayah daratan terdapat banyak sawah dan perkebunan.
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Topografi pada tiap-tiap desa di Kecamatan Baitussalam adalah datar sehingga tidak rawan
longsor. Dengan ketinggian wilayah Kecamatan Baitussalam berkisar dari O sampai dengan 8
MDPL.

‘)5°ZI;JII“I, ‘JS“Z%'U"I‘. "5°12I'Jll"l', ‘IS“Z{'II"I‘. ‘IS°ZJI'Jl)" E 95"21'0"!‘, ‘)5°24;3l)"|<. | n
N 7 é&

7
: s
w E a
4

S
SKALA 1:35.000 v MESJID RAYA

0175 350 700 1.050 1.400 5

UNIVERSITAS SYIAH KUALA
KABUPATEN ACEH BESAR
PROVINSIACEH
INDONESIA
PETA ADMINISTRASI
KECAMATAN BAITUSSALAM

5°37'30"N
h
T
5°37'30"N

....................

\
\

INSET PETA

5°37'0"N
L
T
5937'0"N

T

5“]0';10“ N
5°36'30"N

Universal Transverse Mercator
m: WGS_1994_ UTM_Zone_46N

KETERANGAN

T
5936'0"N

o KLAMR;!;))’,I P
x .
4

5°36'0"N
f

» .
e

S“JS".W“ N
T
5°35'30"N

'

DARUSSALAM

5°35'0"N
L
T
5935'0"N

RANCANGAN PETA OLEH : HAFIZHUL AZM1

5°34'30"N
i
T
5934'30"N

r r . . . - r JURUSAN PENDIDIKAN GEOGRAFI
95°21'30"E 95°22'0"E 95°22'30"E 95°23'0"E 95°23'30"E 95°24'0"E 95°24'30"E NIM 1606101040032

Sumber: Penelitian 2019
Gambar 2. Peta Administrasi Kecamatan Baitussalam.
Hasil dari klasifikasi objek hutan mangrove pada setiap citra Google Earth di Kecamatan
Baitussalam didapatkan luasnya sebagai berikut :

Tabel 1. Luas hutan mangrove di Kecamatan Baitussalam

No Tahun Luas (Ha) Luas Kecamatan (Ha)
1. 2004 37,1 Ha 2.084 Ha
2. 2011 39,68 Ha 2.084 Ha
3. 2019 76,68 Ha 2.084 Ha

Sumber: Hasil Penelitian 2019

Pada tahun 2004 sebelum terjadi peristiwa tsunami, luas hutan mangrove di kecamatan
Baitussalam yaitu 37,1 Ha dan setelah 7 tahun pasca tsunami di tahun 2011 luas hutan mangrove
menjadi 39,68 Ha. Hal tersebut menunjukkan bahwa beberapa tahun setelah peristiwa tsunami,
sudah dilakukan reboisasi hutan mangrove untuk memulihkan ekosistem pesisir Kecamatan
Baitussalam. Sedangkan pada tahun 2019 luas hutan mangrove yaitu 76,68 Ha dimana hutan
mangrove tersebut telah berkembang dengan pesat dibandingkan pada tahun 2004 dan tahun
2011 walaupun terdapat beberapa faktor kerusakan yang dialaminya seperti konversi ke lahan
pemukiman, penebangan pohon, arus pasang surut air laut yang kuat dan lain-lain. Berdasarkan
tabel di atas dapat disimpulkan selama 15 tahun telah terjadi penambahan hutan mangrove
seluas 39,58 Ha oleh adanya reboisasi kawasan pesisir. Berikut adalah peta hutan mangrove di
Kecamatan Baitussalam tahun 2004, 2011, dan 2019:
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Sumber: Hasil Penelitian 2019

Gambar 3. Peta Hutan Mangrove di Kecamatan Baitussalam tahun 2004.
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Sumber: Hasil Penelitian 2019

Gambar 4. Peta Hutan Mangrove di Kecamatan Baitussalam tahun 2011.

26




Jurnal Pendidikan Geosfer Vol IV Nomor 1 2019
Program Studi Pendidikan Geografi FKIP Unsyiah

ISSN: 2541-6936

(’SQII'MI”I 95“!1;!1!'[ 95°!.\.‘Xﬂ”l'. '!S’le'lﬂ"l.
7
.,.
'I
: 3 KECAMATAN ;| UNIVERSITAS SYIAH KUALA
S . MESJID RAYA 4 PETA HUTAN MANGROVE
g 4 & TAHUN 2019
7 KECAMATAN BAITUSSALAM
el PO _ _—
A "'.-q‘::’ N ‘\. o N N
A\'A“’ i A e 3 w E
o W _ad i) o \
f,\’A i .. LAMUsoNG s, ; S
B s ; ' SKALA 1:31,000
- * 3 0 155 310 620 930 1.240
z . LABUY & £ Melers
s ol \ SR ‘ 3
ke Ty LAMBADALHOK | p we e - 4
| T 1 LAMPINELNG ! INSET PETA
------ i 21 e .
....... /’,ru KEUENG MEUBIAT LAMASAN 7 '.~ ; LYY
4 : ke
—~ 3
! KLIENG COT ARON s
s MIRUEK 7
7 a : -~ TAMREUDEWP B Vi vy it
. K % 5 i aem g z
E / h KAJHU i,-- B 9
1A :: 2| Projection : Univ ¢ Mercator
gl ( H s | Sistem Grid : Grid sverse Mercator
g Projected Coor TWGS_ 1994 UTM_Zone 46N
\ ..~ CADEK,
\i 3 ] o KETERANGAN
1 Hutan Mangrove =+=+= Batas Kabupaten
\ BAET R = = = - Batas Kecamatan
s I, SO |
uily 1 BLANG KRUEN e | [ . Batas Desa
i Pl 1, DEANCIRIIG KECAMATAN
. vl i DARUSSALAM 1 £ SUMBER PETA
=7 ‘-‘ #| 1. Peta Rupa Bumi Indonesia Skala 1:50.000
- 3 2. Peta Administrasi Kecamatan Baitussalam
KOTA BANDA ACEH 1 3. Hasil Digitasi Hutan Mangrove
3 4. Laboratorium Pendidikan Geografi FKIP Unsyiah
v DIBUAT OLEH : HAFIZHUL AZMI
\ JURUSAN : PENDIDIKAN GEOGRAF1
95°21'40"E 952230"E ss2320°E 95°2410"E NIM : 1606101040032
T preTT preTpT SE
) | 1 1
4
4
.'.
- .,~' KECAMATAN z UNIVERSITAS SYIAH KUALA
z ; 7 £
2 + MESJID RAYA 7 | PETA PERUBAHAN LUAS HUTAN MANGROVE
4 4 & TAHUN 2004 - 2019
A KECAMATAN BAITUSSALAM
e TR -y
af "‘.? )y R’ Wz }, X N
‘A\LA g 3 & A 3 .
AV 4 s I ey ¥, . w E
A8 W oo /\‘ RN e
Rag i Y ‘, ¥ LAM UIONC S
3 o q HEE " SKALA 1:31,000
,.—’ .y @ 34 % 0 155 310 620 930 1.240
z v % - v, LABUY z S
5] g d’v‘c RL I B Cbs Meters
* v i rmm— -
- [ lr $ LAMBADALEOK f LAMEINE 2 |2 INSET PETA
""""""" 1e . % % 2*
....... ,:j ey \'(? KEENG MERIA  LAM ASAN # ‘\ N
aSes/ I . % =
_,x"g v W - ;. ‘h
---- i " . '
WPt |
AT e 2% 4 4 .
£ A ;(./ ATEESES . _MIRUEK %
2 o SR ¢ hul - TAMREUDEI#P ,
£ /7 é"‘h‘Q'_‘- : & KAJHU — F e==" 3 % £
H A G Wi s AR = B s\tm:n:n
] ’-} 4 - H g e Mercator
a7 A Y s
o A% « Chad WGS_ 1994 UTM_Zone 46N
R
5;‘5}1(\% (W e Y - KETERANGAN
RN ¢ i i I 5t (Berkurang) =-me- Batas Kabupaten
! !? BAET ‘.\" Berubah (Bertambah) = = = = Batas Kecamatan
!
4 g i LANG KRUENG . i Tidak Berubah ~ ---s-e- Batas Desa
l_i' 2 § £, BLANGKRUENG: KECAMATAN =
gl =T '\ DARUSSALAM £
s | 5
2 t ¢
& i &
KOTA BANDAACEH % 3. Hasil Analisis Overlay Hutan Mangrove
2z 4. Laboratorium Pendidikan Geografi FKIP Unsyiah
v DIBUATOLEH : HAFIZHUL AZMI
i JURUSAN : PENDIDIKAN GEOGRAFI
osaita0E owata0E os2va0E o520 10" NIM : 1606101040032

Gambar 6 di atas merupakan hasil overlay peta luas hutan mangrove di Kecamatan
Baitussalam tahun 2004-2019 yang didapatkan dari citra multitemporal berasal dari aplikasi
Google Earth. Diperoleh informasi bahwa luas hutan mangrove yang tersebar pada wilayah
pesisir mengalami perubahan yang mana dalam rentang tahun 2004 hingga 2011 hutan
mangrove bertambah seluas 2,58 Ha. Selain itu dalam rentang waktu tahun 2011 hingga 2019

Sumber: Hasil Penelitian 2019

tahun 2004-2019

27

Gambar 6. Peta perubahan luas hutan mangrove di Kecamatan Baitussalam



Jurnal Pendidikan Geosfer Vol IV Nomor 1 2019 | ISSN: 2541-6936
Program Studi Pendidikan Geografi FKIP Unsyiah

hutan mangrove bertambah secara signifikan seluas 37 Ha. Secara keseluruhan dalam rentang

15 tahun hutan mangrove yang mengalami perubahan yaitu seluas 39,58 Ha. Untuk melihat

perubahan luasan hutan mangrove pada setiap desa dapat dilihat pada tabel di bawah ini :
Tabel 2. Perubahan Luasan Hutan Mangrove

No Nama Desa Perubahan Luasan
1 Blang Krueng 0 Ha

2 Baet 7,76 Ha
3 Cadek 13,28 Ha
4 Kajhu 3,62 Ha
5 Cot Paya 0 Ha

6 Lambada Lhok - 3,63 Ha
7 Klieng Cot Aron 0 Ha

8 Miruek Lamreudeup 0 Ha

9 Klieng Meuria 6,83 Ha
10 Lampineung 5,65 Ha
11 Lam Asan 0 Ha
12 Labuy 2,98 Ha
13 Lam Ujong 3,09 Ha

Sumber: Hasil Penelitian 2019

Dari hasil penelitian didapatkan bahwa perubahan luas hutan mangrove dalam kurun
waktu 15 tahun (2004-2019) di Kecamatan Baitussalam terdapat 7 desa yang bertambah, 1 desa
yang berkurang serta 5 desa yang tidak mengalami perubahan luasan karena jaraknya yang jauh
dari wilayah pantai, tidak tergenangi air laut secara berkala walaupun dialiri oleh air tawar,
mayoritas tanahnya tidak berlumpur atau berpasir, dan terdapat banyak pemukiman dan
perkebunan.

PENUTUP
SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa hutan mangrove yang terdapat
pada wilayah Kecamatan Baitussalam mengalami perubahan yang signifikan dalam periode
tahun 2004 sampai 2019. Luas hutan mangrove pada tahun 2004 seluas 37,1 Ha, pada tahun
2011 seluas 39,68 Ha, dan pada tahun 2019 seluas 76,68 Ha. Berdasarkan luas hutan mangrove
pada 3 periode tahun tersebut dapat diketahui bahwa dalam periode tahun 2004 sampai dengan
2011 hutan mangrove bertambah seluas 2,58 Ha dan pada periode tahun 2011 sampai dengan
2019 hutan mangrove bertambah seluas 37 Ha. Jadi, jika ditotalkan perubahan luas hutan
mangrove dari tahun 2004 sampai tahun 2019 seluas 39,58 ha. Kepada pemerintah untuk terus
menjaga kelestarian ekosistem pesisir termasuk hutan mangrove sehingga dapat
mengembangkan wilayah pesisir menjadi lebih baik dan jangan sampai ekosistem hutan
mangrove rusak kembali. Diharapkan juga penelitian ini dapat menjadi sumber data penelitian
lanjutan oleh pihak-pihak akademisi lainnya.
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